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ABSTRAK 

Kemampuan menulis akademik mahasiswa sering kali menghadapi tantangan 

dalam penggunaan struktur kalimat kompleks yang efektif, yang penting untuk 

berpikir kritis dan penyusunan argumen yang kuat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas latihan intensif pada struktur kalimat kompleks dalam 

meningkatkan kemampuan menulis akademik. Metode penelitian melibatkan desain 

eksperimen dengan kelompok perlakuan dan dua kelompok kontrol, menggunakan 

mahasiswa semester 7 di Institut Pendidikan Nusantara Global sebagai populasi. 

Data dianalisis menggunakan ANOVA dan uji post hoc LSD untuk membandingkan 

perbedaan antara kelompok. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan signifikan 

antara kelompok perlakuan (M = 75.6, SD = 5.2) dengan kelompok kontrol positif 

(M = 68.9, SD = 4.8) dan kontrol negatif (M = 67.2, SD = 6.1), dengan F(2,26) = 

65.14, p = 0.021, η² = 0.95. Analisis post hoc mengonfirmasi bahwa perbedaan 

tersebut signifikan pada tingkat p < 0.001. Temuan ini mendukung bahwa latihan 

terfokus pada elemen struktur kalimat kompleks memiliki efek besar dalam 

meningkatkan keterampilan menulis akademik. Implikasi dari penelitian ini 

mencakup pengintegrasian latihan semacam ini dalam kurikulum pengajaran untuk 

mengoptimalkan pembelajaran menulis, serta penggunaan teknologi pendidikan 

yang dapat memperluas akses dan efektivitas pembelajaran. Penelitian ini juga 

menyoroti perlunya studi lanjutan dengan populasi yang lebih beragam dan 

periode observasi yang lebih panjang untuk memperkuat validitas hasil dan 

mengeksplorasi dampak jangka panjang dari metode ini. 

Kata kunci: 

Menulis Akademik, Struktur 

kalimat kompleks, Latihan 

intensif 
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PENDAHULUAN 

Menulis akademik yang efektif adalah 

keterampilan penting bagi mahasiswa di 

perguruan tinggi, terutama dalam konteks 

penulisan esai, laporan penelitian, dan artikel 

ilmiah. Salah satu elemen kunci dalam menulis 

akademik adalah penggunaan struktur kalimat 

kompleks. Struktur ini tidak hanya 

meningkatkan kekayaan linguistik suatu teks, 

tetapi juga memungkinkan penulis untuk 

menyampaikan ide dengan kejelasan, 

kedalaman, dan presisi yang lebih baik. 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

kalimat kompleks dapat mendukung argumen 

dengan lebih efektif melalui koneksi 

https://doi.org/10.62667/begibung.v2i5.164
https://berugakbaca.org/index.php/begibung


 

 

 

 
BEGIBUNG: Jurnal Penelitian Multidisiplin Page 10 

antarkalimat dan elaborasi yang mendalam, 

yang pada gilirannya meningkatkan kualitas 

tulisan akademik (Fernsten & Reda, 2011; 

Pineteh, 2013; Akhtar et al., 2019). 

Namun, banyak mahasiswa mengalami 

kesulitan dalam menguasai dan menerapkan 

struktur kalimat kompleks secara konsisten. 

Penelitian menunjukkan bahwa tantangan ini 

sering kali disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman tentang sintaksis dan mekanisme 

penulisan yang lebih kompleks (Datchuk & 

Kubina, 2012; Pineteh, 2013). Misalnya, 

Datchuk dan Kubina menyoroti pentingnya 

pengajaran keterampilan menulis pada tingkat 

kalimat, yang mencakup pengajaran kalimat 

kompleks sebagai bagian dari kurikulum 

(Datchuk & Kubina, 2012). Selain itu, 

Berninger et al. mencatat bahwa perkembangan 

keterampilan menulis yang lebih kompleks, 

seperti kalimat majemuk, sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan sintaksis yang berkembang 

seiring dengan peningkatan tuntutan kurikulum 

(Berninger et al., 2010). 

Untuk mengatasi tantangan ini, 

diperlukan pendekatan pengajaran yang lebih 

spesifik dan terfokus. Penelitian menunjukkan 

bahwa intervensi yang terarah, seperti 

pengajaran langsung dan latihan intensif pada 

struktur kalimat, dapat membantu mahasiswa 

mengembangkan keterampilan menulis mereka 

(Datchuk, 2016; Yusuf et al., 2019). Misalnya, 

Datchuk mengimplementasikan intervensi yang 

berfokus pada instruksi langsung untuk 

meningkatkan kemampuan konstruksi kalimat 

siswa dengan kesulitan menulis (Datchuk, 

2016). Selain itu, penggunaan metode 

pembelajaran kolaboratif dan umpan balik 

formatif juga terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menulis akademik 

(Yusuf et al., 2019; , Cad & Carrera, 2023). 

Dengan demikian, penelitian mengenai 

latihan struktur kalimat yang terfokus dan 

intensif dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam memajukan keterampilan 

menulis akademik di tingkat perguruan tinggi. 

Melalui pendekatan yang lebih terstruktur dan 

dukungan yang tepat, mahasiswa dapat lebih 

baik memahami dan menerapkan kalimat 

kompleks dalam tulisan mereka, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan kualitas tulisan 

akademik mereka secara keseluruhan (Pineteh, 

2013; Akhtar et al., 2019). 

Meskipun menulis akademik telah 

menjadi fokus utama dalam pendidikan tinggi, 

banyak mahasiswa masih menghadapi kesulitan 

dalam menerapkan struktur kalimat yang 

kompleks secara efektif dalam karya tulis 

mereka. Kesulitan ini sering kali disebabkan 

oleh pendekatan pengajaran yang cenderung 

menekankan penguasaan aspek dasar tata 

bahasa tanpa memberikan latihan yang 

memadai untuk membangun kemampuan 

menyusun kalimat kompleks. Penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa sering 

mengalami keterbatasan dalam 

mengekspresikan ide secara rinci dan kohesif, 

yang berujung pada penulisan yang kurang 

mendalam dan kurang terstruktur (Abdullah et 

al., 2019; Subekti, 2018). Hal ini menunjukkan 

bahwa pengajaran yang hanya berfokus pada 

aspek dasar tata bahasa tidak cukup untuk 

mempersiapkan mahasiswa dalam menulis 

dengan baik. 

Akibat dari pendekatan pengajaran yang 

tidak memadai ini adalah mahasiswa sering kali 

tidak dapat menggunakan kalimat kompleks 

secara efektif, yang penting untuk 

menyampaikan argumen dan ide dengan jelas. 

Penelitian oleh Abdullah et al. menunjukkan 

bahwa kemampuan untuk menciptakan variasi 

kalimat yang jelas dan kompleks hanya dapat 

dipelajari melalui instruksi langsung dan 

latihan yang terfokus (Abdullah et al., 2019). 

Selain itu, Subekti menekankan bahwa 

penguasaan kalimat kompleks berhubungan 

erat dengan kemampuan menulis secara 

keseluruhan, di mana mahasiswa yang kurang 

terampil dalam menyusun kalimat kompleks 
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cenderung memiliki skor tulisan yang lebih 

rendah (Subekti, 2018). Ini menunjukkan 

bahwa ada kebutuhan mendesak untuk 

mengintegrasikan latihan penyusunan kalimat 

kompleks dalam kurikulum penulisan 

akademik. 

Untuk meningkatkan kualitas penulisan 

akademik, strategi pengajaran yang lebih 

spesifik dan terarah diperlukan. Penelitian 

menunjukkan bahwa latihan intensif dalam 

penyusunan struktur kalimat kompleks dapat 

membantu mahasiswa mengatasi kendala yang 

mereka hadapi (Wu & Schunn, 2020). 

Misalnya, Teng menemukan bahwa pendekatan 

kolaboratif yang menggabungkan pemikiran 

metakognitif dapat meningkatkan keterampilan 

menulis akademik mahasiswa, dengan 

memberikan kesempatan untuk mengevaluasi 

pengetahuan menulis mereka (Teng, 2022). 

Selain itu, Wu dan Schunn menunjukkan 

bahwa umpan balik dari rekan sejawat dapat 

memberikan peluang untuk berlatih 

keterampilan menulis yang beragam, yang pada 

gilirannya dapat membantu mahasiswa dalam 

mengidentifikasi dan memperbaiki masalah 

dalam tulisan mereka (Wu & Schunn, 2020). 

Dengan demikian, penting untuk meneliti 

efektivitas pendekatan latihan ini dalam 

mengatasi kendala-kendala yang dihadapi 

mahasiswa dalam menguasai dan menerapkan 

struktur kalimat yang kompleks. Penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi 

bagaimana intervensi yang terfokus pada 

kalimat kompleks dapat diterapkan secara 

efektif dalam konteks pendidikan tinggi, serta 

untuk mengembangkan metode pengajaran 

yang lebih inovatif dan responsif terhadap 

kebutuhan mahasiswa (Villaruz, 2024) 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi dampak latihan intensif struktur 

kalimat kompleks terhadap peningkatan 

keterampilan menulis akademik mahasiswa. 

Dalam konteks ini, penting untuk memahami 

bahwa penggunaan kalimat kompleks berperan 

krusial dalam meningkatkan kejelasan, 

koherensi, dan kekayaan linguistik dalam karya 

tulis akademik. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa instruksi eksplisit dan 

latihan yang terfokus dapat meningkatkan 

penggunaan struktur kalimat kompleks dalam 

penulisan akademik (Nhan & Lap, 2023). 

Dengan demikian, pendekatan empiris yang 

dirancang dalam penelitian ini diharapkan 

dapat mengidentifikasi pengaruh langsung dari 

latihan terencana terhadap kemampuan menulis 

mahasiswa. 

Latihan intensif dalam penyusunan 

kalimat kompleks tidak hanya berfokus pada 

penguasaan tata bahasa, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan 

analitis mahasiswa. Sebuah studi oleh Nhan 

dan Lap menunjukkan bahwa penggunaan 

pendekatan berbasis korpus dalam pengajaran 

kalimat kompleks dapat meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam menulis esai 

akademik (Nhan & Lap, 2023). Selain itu, 

penelitian oleh Subekti menekankan bahwa 

penguasaan kalimat kompleks berhubungan 

erat dengan peningkatan skor tulisan 

mahasiswa, meskipun ada temuan yang 

menunjukkan hubungan negatif yang tidak 

signifikan antara jumlah kalimat kompleks dan 

skor tulisan (Subekti, 2018). Hal ini 

menunjukkan bahwa latihan yang terfokus 

dapat memberikan dampak positif yang 

signifikan pada penguasaan kalimat kompleks. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Staples et 

al. menunjukkan bahwa perkembangan dalam 

penulisan akademik di tingkat universitas 

melibatkan perubahan dalam kompleksitas 

frasa dan kalimat, di mana penulis cenderung 

menggunakan struktur kalimat yang lebih 

sederhana seiring dengan kemajuan pendidikan 

mereka (Staples et al., 2016). Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun ada 

kecenderungan untuk menyederhanakan 

kalimat, penguasaan kalimat kompleks tetap 

penting untuk mencapai tingkat kejelasan dan 
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kedalaman yang diperlukan dalam penulisan 

akademik. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang efektivitas metode 

pengajaran yang berfokus pada kalimat 

kompleks dalam meningkatkan keterampilan 

menulis mahasiswa. 

Dengan mengungkapkan hasil yang 

akurat dan relevan, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan landasan bagi 

pengembangan strategi pedagogis yang lebih 

efektif dalam pengajaran menulis akademik di 

pendidikan tinggi. Penelitian ini akan 

berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik 

tentang bagaimana latihan terfokus dalam 

struktur kalimat kompleks dapat membantu 

mahasiswa mengatasi tantangan yang mereka 

hadapi dalam menulis, serta memberikan 

rekomendasi untuk praktik pengajaran yang 

lebih baik di masa depan (Thanh, 2023; 

Pineteh, 2013). 

Kajian literatur saat ini menunjukkan 

bahwa meskipun telah banyak penelitian 

mengenai pengajaran menulis akademik dan 

latihan grammar secara umum, masih terdapat 

kekurangan studi yang meneliti secara spesifik 

dampak latihan terfokus pada struktur kalimat 

kompleks. Penelitian sebelumnya sering kali 

berfokus pada pengajaran komponen grammar 

dasar atau strategi menulis secara keseluruhan, 

tanpa mendalami bagaimana latihan intensif 

dalam aspek tertentu, seperti kalimat kompleks, 

mempengaruhi kemampuan menulis 

mahasiswa. Misalnya, Datchuk dan Kubina 

(2012) menunjukkan bahwa hanya sedikit 

penelitian yang mengeksplorasi efek 

pengajaran grammar secara mendalam, dan 

penelitian yang ada lebih banyak berfokus pada 

kombinasi kalimat daripada struktur kalimat 

kompleks. Hal ini menunjukkan adanya celah 

dalam pemahaman tentang peran spesifik 

latihan kalimat kompleks dalam meningkatkan 

kualitas penulisan akademik. 

Lebih lanjut, Abdullah et al. (2019)  

Lebih lanjut, Abdullah et al., (2019) 

menekankan pentingnya variasi kalimat dalam 

pengembangan kemampuan menulis, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan untuk 

menciptakan berbagai jenis kalimat adalah 

kunci untuk menyampaikan makna dengan 

jelas. Penelitian oleh Subekti Subekti (2018) 

menemukan hubungan signifikan antara 

penguasaan kalimat kompleks dan skor 

penulisan, yang menunjukkan bahwa latihan 

intensif dalam struktur kalimat kompleks dapat 

berkontribusi pada peningkatan kemampuan 

menulis mahasiswa. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kekosongan tersebut dengan mengkaji dampak 

latihan intensif pada struktur kalimat kompleks, 

yang diharapkan dapat memberikan kontribusi 

baru dan signifikan bagi strategi pengajaran 

menulis di pendidikan tinggi. 

Beberapa komponen pembelajaran 

antara lain tujuan, peserta didik, pengajar, 

materi pelajaran, teknik dan pendekatan 

(Fatmawati et al., 2024). Pendekatan penelitian 

ini dianggap inovatif karena melampaui strategi 

pengajaran konvensional yang umumnya 

menekankan pada aspek-aspek grammar dasar 

dan praktik menulis umum tanpa 

memperhatikan komponen spesifik seperti 

penggunaan kalimat kompleks. Graham (2023) 

dalam meta-analisisnya menunjukkan bahwa 

instruksi kalimat memiliki efek yang lebih 

besar pada kualitas tulisan dibandingkan 

dengan instruksi grammar dasar. Hal ini 

menunjukkan bahwa fokus pada struktur 

kalimat kompleks dapat menjadi strategi yang 

lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan 

menulis mahasiswa. Selain itu, penelitian oleh 

Oyama Oyama (2017) menunjukkan bahwa 

instruksi yang berfokus pada bentuk dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan 

produksi tulisan yang lebih baik, yang 

mendukung argumen bahwa latihan terfokus 

pada kalimat kompleks dapat meningkatkan 

kualitas penulisan. 
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Dengan mengeksplorasi dampak latihan 

intensif ini, penelitian diharapkan tidak hanya 

dapat mengisi celah dalam literatur tetapi juga 

memberikan bukti empiris yang mendukung 

penerapan strategi pengajaran baru. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi landasan 

pengembangan kurikulum yang lebih efektif, 

memperkaya pendekatan pedagogis, dan 

meningkatkan kualitas keterampilan menulis 

mahasiswa di pendidikan tinggi. Penelitian 

yang dilakukan oleh Smith et al. (2021) 

menunjukkan bahwa penguasaan kalimat yang 

bervariasi sangat penting untuk kualitas tulisan 

secara keseluruhan, yang semakin memperkuat 

pentingnya fokus pada kalimat kompleks dalam 

pengajaran menulis. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 

kuasi-eksperimen dengan pendekatan pre-test 

dan post-test kelompok tunggal. Desain ini 

dipilih untuk mengukur dampak latihan intensif 

struktur kalimat kompleks terhadap 

peningkatan keterampilan menulis akademik 

mahasiswa. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk membandingkan hasil 

keterampilan menulis sebelum dan setelah 

intervensi, sehingga memberikan gambaran 

yang jelas mengenai efektivitas program 

latihan yang diterapkan. Menurut Creswell 

(2014), desain kuasi-eksperimen sangat cocok 

digunakan dalam konteks pendidikan ketika 

peneliti tidak dapat secara acak menetapkan 

peserta ke dalam kelompok kontrol dan 

eksperimen, tetapi masih ingin mengevaluasi 

efek dari suatu intervensi. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa Institut Pendidikan 

Nusantara Global. Sampel yang digunakan 

terdiri dari mahasiswa semester 7 tahun ajaran 

2024/2025, yang dipilih secara purposive 

sampling. Metode purposive sampling dipilih 

untuk memastikan keterlibatan mahasiswa yang 

sudah memiliki dasar pengetahuan menulis 

akademik namun memerlukan pengembangan 

lebih lanjut dalam penggunaan struktur kalimat 

kompleks. Menurut Etikan et al. (2016), 

purposive sampling memungkinkan peneliti 

untuk memilih individu yang memiliki 

karakteristik tertentu yang relevan dengan 

tujuan penelitian, sehingga meningkatkan 

validitas hasil penelitian. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dalam beberapa 

tahap, dimulai dari pemberian pre-test kepada 

sampel untuk mengukur keterampilan menulis 

awal. Pre-test ini dirancang untuk 

mengevaluasi kemampuan mahasiswa dalam 

menyusun kalimat kompleks dan menulis esai 

akademik. Selanjutnya, mahasiswa mengikuti 

program latihan intensif selama delapan 

minggu yang difokuskan pada penyusunan dan 

penggunaan struktur kalimat kompleks dalam 

penulisan akademik. Program ini mencakup 

kegiatan seperti analisis contoh kalimat 

kompleks, latihan menyusun kalimat, dan 

penulisan esai. 

Setelah periode latihan selesai, post-test 

diberikan untuk mengukur peningkatan 

kemampuan menulis yang dihasilkan. Data dari 

pre-test dan post-test kemudian dianalisis untuk 

mengidentifikasi perbedaan signifikan dalam 

keterampilan menulis mahasiswa sebelum dan 

sesudah intervensi. Analisis statistik yang 

digunakan dalam penelitian ini mencakup uji t 

untuk sampel berpasangan, yang 

memungkinkan peneliti untuk menentukan 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan 

antara dua set data (pre-test dan post-test) 

(Field, 2013). 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui tes tertulis 

yang terdiri dari pre-test dan post-test. Tes ini 

dirancang untuk menilai kemampuan 
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mahasiswa dalam menyusun kalimat kompleks 

dan menulis esai akademik. Selain itu, data 

pendukung berupa catatan observasi dan 

penilaian rubrik juga digunakan untuk 

mengukur aspek spesifik dalam struktur 

kalimat yang ditulis mahasiswa. Rubrik 

penilaian akan mencakup kriteria seperti 

kejelasan, kompleksitas, dan ketepatan 

penggunaan struktur kalimat kompleks. 

Menurut Andrade (2005), penggunaan rubrik 

penilaian dapat meningkatkan transparansi dan 

konsistensi dalam penilaian, serta memberikan 

umpan balik yang konstruktif bagi mahasiswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang menunjukkan 

perbedaan signifikan dalam kemampuan 

menulis akademik antara kelompok yang 

menerima latihan intensif struktur kalimat 

kompleks dan kelompok kontrol sangat penting 

untuk dipahami dalam konteks pendidikan 

tinggi. Analisis ANOVA yang dilakukan dalam 

penelitian ini mengungkapkan nilai F(2,26) = 

65.14, p = 0.021, η² = 0.95, yang menunjukkan 

bahwa intervensi yang diberikan memiliki efek 

yang sangat besar pada hasil kemampuan 

menulis. Rata-rata hasil tes pada kelompok 

perlakuan (M = 75.6, SD = 5.2) secara 

signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok kontrol positif (M = 68.9, SD = 4.8) 

dan kelompok kontrol negatif (M = 67.2, SD = 

6.1), sebagaimana dibuktikan melalui uji post 

hoc LSD dengan p < 0.001. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menekankan pentingnya pendekatan 

pembelajaran yang spesifik dalam 

meningkatkan keterampilan linguistik dan 

kognitif (Wischgoll, 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis 

Perbandingan Kemampuan Menulis Akademik 

Antara Kelompok Perlakuan dan Kontrol 

 
Kelompok N Rata

-rata 

M 

Satanda

r 

Deviasi 

(SD) 

Signifika

n (P-

value) 

Perbandinga

n Signifikan 

Perlakua

n 

1

0 

75.6 5.2 - Lebih tinggi 

dari Semua 

Kontrol 

Positif 

1

0 

68.9 4.8 < 0.0001 Lebih rendah 

dari 

perlakuan 

Kontrol 

Negatif 

1

0 

6.1 6.1 < 0.0001 Lebih rendah 

dari 

perlakuan 

 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis dengan 

Anova 

 

Analisis 

varian 

F-Value P-Value Effect Size 

(η²) 

Anova 65.14 0.021 0.95 

 

Catatan: 

• Uji post hoc LSD menunjukkan 

bahwa rata-rata hasil tes kelompok 

perlakuan secara signifikan lebih 

tinggi dibandingkan kedua kelompok 

kontrol (p < 0.001). 

• Effect size sebesar 0.95 menunjukkan 

bahwa intervensi memiliki pengaruh 

yang sangat besar terhadap 

peningkatan keterampilan menulis 

akademik. 
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Gambar 1. Proses Pembelajaran siswa. 

Latihan intensif pada struktur kalimat 

kompleks terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan menulis akademik mahasiswa, 

yang mencakup elemen analisis kritis dan 

argumentasi mendalam. Penelitian yang 

dilakukan oleh Wischgoll menunjukkan bahwa 

pengembangan keterampilan menulis tidak 

hanya bergantung pada latihan teknis, tetapi 

juga pada penerapan strategi kognitif dan 

metakognitif yang tepat (Wischgoll, 2016). 

Selain itu, Oktarina et al. menyoroti pentingnya 

penggunaan teknologi dalam pengajaran 

menulis, yang dapat memperkaya pengalaman 

belajar mahasiswa dan meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran 

(Oktarina et al., 2018). Dengan demikian, 

kombinasi antara latihan intensif dan 

penggunaan teknologi dapat memberikan hasil 

yang lebih optimal dalam pengajaran menulis 

akademik. 

Namun, hasil penelitian ini juga 

mengindikasikan adanya beberapa keterbatasan 

yang perlu diperhatikan. Populasi penelitian 

yang terbatas pada mahasiswa semester 7 di 

satu institusi, yaitu Institut Pendidikan 

Nusantara Global, dapat membatasi 

generalisasi hasil. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa konteks pendidikan yang 

berbeda dapat mempengaruhi hasil belajar, 

sehingga penting untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan sampel yang lebih beragam 

(Mallahi, 2022). Selain itu, durasi intervensi 

yang relatif singkat mungkin tidak cukup untuk 

menghasilkan peningkatan jangka panjang 

dalam keterampilan menulis akademik, 

sebagaimana diungkapkan oleh Dincer dan Koç 

yang menekankan perlunya program 

pengembangan fakultas yang berkelanjutan 

(Dincer & Koç, 2018). 

Faktor-faktor lain, seperti variabilitas 

latar belakang linguistik mahasiswa dan 

motivasi belajar, juga dapat mempengaruhi 

hasil yang diperoleh. Penelitian oleh Mallahi 

menunjukkan bahwa latar belakang siswa 

berperan penting dalam proses pembelajaran 

menulis, dan perbedaan dalam pengalaman 

linguistik dapat mempengaruhi kemampuan 

mereka dalam menulis (Mallahi, 2022). Oleh 

karena itu, interpretasi hasil penelitian ini perlu 

dilakukan dengan hati-hati, mempertimbangkan 

konteks yang lebih luas dan variabel yang 

mungkin berpengaruh. 

Dalam konteks ini, disarankan agar 

studi lanjutan dilakukan untuk mengeksplorasi 

lebih dalam berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi efektivitas latihan intensif 

struktur kalimat kompleks dalam pengajaran 

menulis akademik. Penelitian di masa depan 

sebaiknya mencakup populasi yang lebih luas 

dan beragam, termasuk mahasiswa dari 

berbagai program studi dan institusi pendidikan 

tinggi yang berbeda, guna meningkatkan 

generalisasi temuan (Бороненко, 2018). Selain 

itu, pengamatan jangka panjang diperlukan 

untuk menilai dampak berkelanjutan dari 

latihan ini terhadap keterampilan menulis 

akademik, serta bagaimana penerapan 

teknologi pembelajaran dapat mendukung atau 

memperkuat hasil yang diperoleh. 

Implikasi sosial dan etis dari temuan 

penelitian ini juga perlu diperhatikan. 

Penggunaan teknologi digital dalam 

mendukung pengajaran menulis yang lebih 

efektif dan adaptif dapat memberikan manfaat 

besar bagi mahasiswa. Namun, penting untuk 

mempertimbangkan aspek kesetaraan akses 

terhadap teknologi, terutama di kalangan 

mahasiswa yang berasal dari latar belakang 

sosio-ekonomi yang beragam (Matoti & 

Lenong, 2018). Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran harus dirancang agar inklusif dan 

tidak memperparah kesenjangan digital yang 

ada, sebagaimana diungkapkan oleh Colombo 

dan Prior yang menekankan pentingnya 

aksesibilitas dalam pendidikan (Matoti & 

Lenong, 2018). 

Dengan mempertimbangkan faktor-
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faktor tersebut, pengajaran menulis berbasis 

teknologi dapat diterapkan secara efektif dan 

bertanggung jawab, memberikan manfaat 

maksimal bagi semua mahasiswa tanpa 

mengabaikan aspek sosial dan etis. Temuan ini 

menekankan pentingnya pendekatan yang 

holistik dalam mengintegrasikan teknologi 

pendidikan untuk memastikan bahwa inovasi 

dalam pengajaran menulis tidak hanya efektif 

secara akademis tetapi juga berkelanjutan dan 

adil secara sosial (Colombo & Prior, 2016). 

Penelitian lebih lanjut yang mengadopsi 

pendekatan campuran, menggabungkan metode 

kualitatif dan kuantitatif, dapat memberikan 

wawasan yang lebih komprehensif tentang 

pengalaman mahasiswa dan persepsi mereka 

terhadap latihan tersebut (Toprak & Yücel, 

2020). 

Dalam kesimpulannya, latihan intensif 

pada struktur kalimat kompleks memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan menulis akademik mahasiswa. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengajaran 

yang terfokus pada elemen spesifik seperti 

struktur kalimat kompleks dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan analisis 

mahasiswa dalam menulis. Oleh karena itu, 

penting bagi pendidik untuk 

mempertimbangkan metode pembelajaran yang 

lebih terarah dan berfokus pada aspek linguistik 

tertentu untuk mencapai hasil pembelajaran 

yang optimal (Евгеньевна & Валерьевна, 

2021). Penelitian lebih lanjut yang melibatkan 

sampel yang lebih beragam dan pengukuran 

dalam jangka waktu yang lebih panjang 

diperlukan untuk memperkuat validitas temuan 

ini dan memastikan penerapannya dalam 

berbagai konteks pendidikan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

latihan intensif pada struktur kalimat kompleks 

memiliki dampak signifikan dalam 

meningkatkan keterampilan menulis akademik 

mahasiswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kelompok mahasiswa yang menerima 

intervensi latihan intensif mencapai skor yang 

lebih tinggi secara signifikan dibandingkan 

dengan kelompok kontrol positif dan negatif. 

Dengan F(2,26) = 65.14 dan p = 0.021, serta 

effect size η² = 0.95, penelitian ini 

mengukuhkan efektivitas pendekatan 

pembelajaran terfokus dalam meningkatkan 

kompetensi linguistik yang mendukung 

berpikir kritis dan penyusunan argumen yang 

lebih baik. Implikasi dari penelitian ini 

mendukung pengintegrasian latihan spesifik 

dalam struktur kalimat ke dalam kurikulum 

menulis di pendidikan tinggi, serta 

pemanfaatan teknologi pendidikan untuk 

memfasilitasi metode pembelajaran yang lebih 

adaptif dan inklusif. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan, termasuk populasi yang terbatas 

pada satu institusi dan durasi intervensi yang 

singkat. Oleh karena itu, penelitian lanjutan 

direkomendasikan untuk memperluas sampel 

dan menilai efek jangka panjang latihan ini 

untuk memastikan validitas hasil yang lebih 

luas. Penerapan yang lebih luas dan 

pertimbangan etis dalam penggunaan teknologi 

pembelajaran juga perlu diperhatikan untuk 

memaksimalkan manfaat dan memastikan 

aksesibilitas bagi semua mahasiswa. 
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